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 Abstract: Kebersihan tangan yang buruk pada siswa 
sekolah dasar berkontribusi terhadap penyebaran 
penyakit infeksi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan dan praktik cuci tangan 
pakai sabun (CTPS) pada siswa Sekolah Dasar (SD). 
Intervensi dilakukan melalui pre-test, edukasi 
menggunakan media visual dan demonstrasi tujuh 
langkah CTPS, serta post-test untuk evaluasi. Sebanyak 
30 siswa mengikuti kegiatan ini. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan pada skor pengetahuan (dari 
52% menjadi 87%) dan praktik (dari 45% menjadi 82%). 
Pendekatan interaktif mendorong partisipasi aktif siswa 
dan mendukung perubahan perilaku. Temuan ini sejalan 
dengan hasil studi internasional yang menunjukkan 
bahwa edukasi praktik kebersihan tangan efektif 
mengurangi risiko infeksi pada anak usia sekolah. 
Diperlukan dukungan berkelanjutan dari sekolah dan 
keluarga untuk mempertahankan perubahan perilaku 
ini. 
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PENDAHULUAN  

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di kalangan anak usia sekolah dasar masih 
menjadi tantangan, terutama dalam kebiasaan mencuci tangan pakai sabun (CTPS). 
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, hanya 34,29% anak usia 10–14 tahun di Kabupaten 
Kebumen yang mencuci tangan dengan benar sebelum makan atau setelah buang air besar, 
menunjukkan rendahnya penerapan praktik dasar kebersihan di lingkungan sekolah 
dasar.1,2 Padahal, tangan adalah jalur utama penularan penyakit infeksi, seperti diare dan 
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), yang menyumbang angka morbiditas tinggi pada 
kelompok usia sekolah.2,3 

Subyek pengabdian dalam kegiatan ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
003 Mantang Baru Kabupaten Bintan Kepulauan Riau. Sekolah ini dipilih berdasarkan 
observasi awal yang menunjukkan bahwa siswa belum memahami pentingnya CTPS, dengan 
fasilitas cuci tangan yang minim dan kurangnya pembiasaan dari guru maupun orang tua. 
Selain itu, belum terdapat program kesehatan yang terstruktur terkait edukasi cuci tangan di 
sekolah tersebut. Padahal, menurut penelitian Budury et al., pendekatan edukatif berbasis 
demonstrasi efektif meningkatkan praktik cuci tangan siswa secara signifikan.3,4 
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WHO dan UNICEF menegaskan bahwa kebiasaan mencuci tangan pakai sabun dapat 
menurunkan risiko diare hingga 48% dan ISPA sebesar 21% apabila dilakukan dengan benar 
dan rutin.5 Studi lain yang dilakukan oleh Pickering et al. di Kolombia membuktikan bahwa 
intervensi pendidikan cuci tangan dapat menurunkan absensi sekolah hingga 54% karena 
berkurangnya penyakit infeksi.5,6,7 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam melakukan CTPS menggunakan 
pendekatan edukatif yang interaktif dan aplikatif. Harapan jangka panjang dari kegiatan ini 
adalah terbentuknya perilaku kebersihan tangan yang konsisten, terciptanya budaya hidup 
sehat di sekolah, serta meningkatnya derajat kesehatan siswa sebagai bagian dari 
transformasi sosial yang berkelanjutan. 

 
METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 003 Mantang Baru 
Kabupaten Bintan Kepulauan Riau, pada bulan Maret 2024. Subyek pengabdian adalah 30 
siswa kelas IV yang menjadi kelompok dampingan. Kegiatan ini merupakan hasil kerja sama 
antara tim dosen pengabdi, guru kelas, serta kepala sekolah melalui proses koordinasi dan 
diskusi dalam tahap perencanaan aksi. 

Pengorganisasian komunitas dimulai dengan observasi awal di sekolah untuk 
mengidentifikasi masalah terkait praktik cuci tangan siswa. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa belum memahami pentingnya mencuci tangan menggunakan 
sabun dan tidak melakukan praktik enam langkah CTPS dengan benar. Guru turut dilibatkan 
dalam proses perencanaan, mulai dari menentukan waktu kegiatan, menyiapkan fasilitas 
seperti tempat cuci tangan, serta menyosialisasikan kegiatan kepada siswa dan orang tua. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah edukasi partisipatif 
berbasis demonstrasi, dikombinasikan dengan evaluasi melalui pre-test dan post-test. 
Strategi ini dipilih karena mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 
melalui keterlibatan aktif dalam praktik langsung. 
Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: 
1. Koordinasi awal dengan pihak sekolah. 
2. Observasi baseline dan pelaksanaan pre-test. 
3. Pemberian edukasi tentang pentingnya CTPS dengan media poster dan video animasi. 
4. Demonstrasi praktik tujuh langkah mencuci tangan pakai sabun. 
5. Praktik langsung oleh siswa dengan pendampingan fasilitator. 
6. Pelaksanaan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan dan keterampilan. 
7. Refleksi dan diskusi bersama siswa dan guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut adalah diagram alur kegiatan: 
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Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Metode ini memungkinkan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami 
dan menginternalisasi kebiasaan mencuci tangan pakai sabun sebagai bagian dari gaya hidup 
sehat di sekolah maupun di rumah. 

 
HASIL  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN 003 Mantang Baru Kabupaten Bintan 
Kepulauan Riau berjalan lancar dan mendapat respons positif dari pihak sekolah dan siswa. 
Proses pendampingan dimulai dengan observasi dan pengukuran awal melalui pre-test yang 
menunjukkan rendahnya pemahaman siswa terhadap pentingnya mencuci tangan pakai 
sabun (CTPS). Setelah pelaksanaan edukasi dan demonstrasi tujuh langkah CTPS, dilanjutkan 
dengan praktik langsung oleh siswa dan evaluasi melalui post-test. 
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 
• Pemberian edukasi menggunakan media poster, leaflet, dan video animasi. 
• Demonstrasi tujuh langkah CTPS. 
• Praktik langsung dengan pendampingan fasilitator. 
• Diskusi dan refleksi bersama siswa. 
• Pemberian motivasi serta stiker “Ayo Cuci Tangan” sebagai bentuk reinforcement. 

Dari hasil evaluasi post-test, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 
keterampilan siswa. Sebelum intervensi, siswa umumnya belum memahami manfaat CTPS 
dan tidak mengetahui langkah-langkah yang benar. Setelah kegiatan, siswa menunjukkan 
antusiasme tinggi dan mulai membiasakan mencuci tangan sebelum makan dan setelah 
bermain, baik di sekolah maupun di rumah. 

Perubahan sosial mulai tampak dari munculnya kesadaran kolektif di antara siswa 
untuk saling mengingatkan satu sama lain tentang pentingnya CTPS. Selain itu, dua siswa 
ditunjuk oleh guru sebagai "Duta Cuci Tangan" kelas, yang bertugas mengajak teman-
temannya mempraktikkan CTPS setiap hari. Ini menjadi cikal bakal munculnya pranata baru 
dalam pembiasaan perilaku hidup bersih di lingkungan sekolah. Pengetahuan dan praktik 
diukur melalui kuesioner tertutup dan observasi langsung menggunakan format daftar tilik 
7 langkah mencuci tangan yang dikembangkan oleh WHO. 
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Berikut adalah hasil pengukuran pengetahuan dan praktik siswa sebelum dan sesudah 
kegiatan: 

Tabel. 1 Hasil Penggukuran pengetahuan dan Praktik Pre dan Post Test 
Indikator Rata-rata Pre Test Rata-rata Post Test 

Pengetahuan (skala 0–100) 52 87 
Praktik (skala 0–100) 45 82 

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan interaktif yang dilakukan 
dalam kegiatan pengabdian ini mampu memberikan dampak nyata terhadap perubahan 
perilaku siswa. Transformasi sosial yang diharapkan mulai terbentuk, tidak hanya dari sisi 
kognitif tetapi juga kebiasaan baru yang positif dalam menjaga kebersihan diri. 

  

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan CTPS 

 
Gambar 3. Koordinasi dengan pihak sekolah 

Diskusi  
Kegiatan pengabdian yang dilakukan di SDN 003 Mantang Baru menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif yang interaktif dan partisipatif efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan siswa dalam praktik cuci tangan pakai sabun (CTPS). Hasil 
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan siswa dari skor rata-rata 
52 menjadi 87, dan praktik dari 45 menjadi 82. Temuan ini sejalan dengan teori perubahan 
perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan dan keterlibatan 
langsung dalam praktik mampu membentuk kebiasaan baru yang positif.6,7,8 

Metode demonstrasi dalam edukasi terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Budury et al. menekankan bahwa pendekatan demonstratif mampu meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan siswa secara signifikan karena melibatkan aspek kognitif dan 
psikomotorik sekaligus.8,9,10 Dalam kegiatan ini, kolaborasi antara guru, siswa, dan fasilitator 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan kondusif, yang turut mempercepat proses 
internalisasi kebiasaan CTPS. 
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Dari sudut pandang Community-Based Participatory Research (CBPR), keterlibatan 
aktif komunitas merupakan kunci dalam keberhasilan intervensi berbasis masyarakat.11 
Penunjukan dua siswa sebagai “Duta Cuci Tangan” oleh guru merupakan bentuk pelibatan 
sosial yang mendorong terbentuknya pranata baru dalam budaya hidup bersih di sekolah. 
Hal ini mencerminkan proses transformasi sosial dari individu ke kolektif, yang memperkuat 
keberlanjutan perilaku sehat. 

WHO dan UNICEF mencatat bahwa kebiasaan mencuci tangan pakai sabun secara 
benar dan rutin dapat menurunkan risiko diare hingga 48% dan infeksi saluran pernapasan 
atas (ISPA) sebesar 21%.5,12 Studi lain oleh Pickering et al. menunjukkan bahwa intervensi 
edukasi CTPS dapat menurunkan tingkat ketidakhadiran siswa akibat penyakit hingga 
54%.13,14,15 Hal ini menegaskan pentingnya edukasi kebersihan tangan di lingkungan sekolah 
sebagai bagian dari promosi kesehatan preventif. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 
pengetahuan dan praktik individu, tetapi juga memunculkan dinamika sosial baru yang 
mendukung perubahan budaya hidup bersih dan sehat secara kolektif di lingkungan sekolah. 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membuktikan bahwa pendekatan 
edukatif interaktif dan partisipatif efektif dalam meningkatkan perilaku hidup bersih melalui 
praktik cuci tangan pakai sabun (CTPS) pada siswa sekolah dasar. Hasil intervensi 
menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan dan praktik siswa, yang tercermin 
dalam hasil evaluasi pre dan post test. Keterlibatan guru dan siswa secara aktif, serta 
pendekatan visual dan demonstratif, mendukung terciptanya transformasi perilaku secara 
kolektif. 

Secara teoritis, kegiatan ini menguatkan prinsip-prinsip promosi kesehatan berbasis 
komunitas dan pendekatan perubahan perilaku. Terbentuknya agen perubahan internal 
seperti “Duta Cuci Tangan” menunjukkan awal dari perubahan sosial yang berkelanjutan di 
lingkungan sekolah. Untuk mempertahankan dampak kegiatan, disarankan agar sekolah 
melanjutkan kegiatan reinforcement berkala, serta melibatkan keluarga dan masyarakat 
dalam membentuk budaya hidup bersih secara lebih luas. 
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